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Tujoan pengzjaran buhasa Inggris di MU wdalah menpembangkan
ketrnmpilan membaca vaitn 30% dani woral alokasi wako meaean Kuboalom
L% Renyataannya kemampoan mernbaca hahaza Ingpris sisws mamh rendah
vang, dimnjukkan basil Upan Akbkic Nagional, Unwk it pesly dilaksanakan
suart lokzkarva pengajaran membaca ootk guroegor SALL terutama SMU
swasta vy sehagian besar brlom mengikun Pemantapan Kerja Gor, dengan
mengemilian i wede valto proses pembelaaran membaca vang
komunikans, leleh memperhackan tojoan membaca, dan sisws dapat memilih
dan menerapkan aktifitas finnva dalaey membace sehingpa merebs menjadi
pembaca yvang masdin, Pada akbenya siswa cibiasakan snok dapm
antforeois famigg” (belyar mandin melalut membaca). Mernde pegaladian
dlaliem lokakarva in: adalab wdendifikasi masalab dan paes purn, presencast dar
nzea sumber, diskust dengan nam sember, dan demonsieasi; Sclasjurva
dirumniskan heberapa alernant pemecszhan masalah.

PENDAHULUAN

Al Analisis Sitoasi

Membaca adalab salah sar dan kerrampilan berbahasa yang
mempunyal peranan vang seimakin penting dalam e slolalisas? dewasa
i, Tuntutan akademik, kartr, dan arus informasi VAN Cepat anti

negara karena kemajuan  reknologt komunikasi terpantung  pada
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kemampuan membaca, khususnya reks dalam babass Inggeis, Sehagad
media komunikas: dan alat pembelajaran, membaca adalab salsh saru
cara untuk meningkatkan kualias sumber daye mannsia Indenesia,

DN antarz program pemeriomsb uorok meningkatkan koalitas
sumber dava manusia Indonesi adalah melaksanakan pengajaran bahasa
Inggris. Dclyar babasa Ioguris lebih herfungsi sebagri alar ek
mempelaan informasi ilmu dan ekaologi Mepdikbud, 1984). Dengan
kama lamn, bahasa Ingyris adalah alar vomde memperolel ilmy dan buka
ks atau referensi berbahasa Inggris, Karena itu ketrampilan membaca
teks babasa logers sangar dipedukan, Hal ini juga didukung aleh
renvatasn bahwa 90% buke ks dan referensi dirulis dalam Bahasa
Inggreis (MNababan dalany Dias, 198350 Selaio itu, tojuan pengajaran Bahasa
Inggris di SMU adalab mengembangkan kerrampilan membaca, vain

S0% dart total alokasi wakoo tawaran kurikulum Bahasa Ingpris (Ghid).

B, Perumusan Masalah

Namun kenyasanmya mjuan pengajaran bahasa Inpprs di SMU
Selum reecapal vany diunjukkan oleh rendabnyva kermampuan akademik
relusan BMLU dalam Ujian Akhir Nasional, Mengenat pengajaran bahasa
Inggeis Hagan (1984% menclin balrwa tamatar SM vang telah belajar
szhase Inpgris selama coam tahon tidak mampu menppunakan bahasa
-ggms unmuk herkemunikast. Sebagian besar siswa vang mampu dalam
ozhzez Inpgris rernvata lambar dalam membaca dan lemah ingkar
memanamannyi Masalah ini juga diteml 3 dingkar pendidikan vang
=l nnpgs, masih ben}':LL: mizhasisws vang kesulitan unrok memahami

serhacal upe teks ilmizh berbabasa Ingpris dengan tepat dan efelkrif
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untukmemperoleh informasi dalam menulis laporan, kamva milis, arsu
skripsi,

Dalarm menyikapi masalzh ini, Hasan {1986) menvarkan bahwa
beberapa metnde mengagar akan membuar efek yang berbeda rerhadap
Belajar siswa, Dia jugs menambahkan bahwr mende vang digunakan
aleh goru-guru di Indonesia tdak efekdf. lde ini mengmplikasikan
balwa untok mencart metode dan reknik yang sesual dengan weivan
pengajatan membaca dalam hahasa Ingpeis, pelaksanaan proses belajar
mengrajar di kelas perdu diteli dan dirgsa perlu onruk melaksanakan
suatt keglatan pengabdian kepada masyarakat berupa lokakarya uniak
guru-gura SMU, dengan memperkenalkan metade pengajatan memhbaca
‘purpnse-based model” yang welah dibukiikan berhasil dalam herbagai
penehtian. ‘Purpose-hased model' yaing model pembelajaran membaca
vang komumkstf, lebvh memperhatkan mojoan membaca, dan siswa
dapat twemulib dan menerapkan beberapa  akuficas  pilihan dalam
membaca atau ‘reading comprehension activities” schinggn mereka
menjadt pembaca yang mandir. Pada akhirova siswa dibiasakan uneuk
dapat ‘self autonomous learning' (belajar mandid melali membaca)
dlalam ranyka mewujudkan masvarakar Titeracy’ (mempunyal kecakapan

membaca dan menulis),

C. Tujuan Kegiatan

Tijuan kegiatan ini adalah untul menerima masukan dari purn-
gury tentang permasalaban pengajaran bahasa Inggns di sekolah-sekolsh
mereka dan nara sumber memberi masukan dan jalan keloar terhadap

betbagal kendala dalam pengajaran membaca serm mempetkenalkan
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merode ‘purpose-based model’ yang lebih komunikanf, eknik dan
pemiliban materi ajar agar pencapaian kemampuan siswa yang diajar jads

lelaily bail.

METODE KEGIATAN

Kepiatan lokakarya ini telah dilaksanakan sat hasi di Fakulias
Sastra, Universitas Andalas, pada toggal 19 Seprember 2001, Kepatan
ini ditkuei oleh guro-gum SMU Swasea se kot Padang vang umumnyz
Lelum masuk dalam organisasi Pemantapan Bera Goro dan mereks
masih memkaki reknik  konvensional dalam pengajaran "Reading’
Peserra dipilih oleh sekolah masing-masing (tap sckolsh dibarapkan
mengirimkan peserta lebih kerang 2 crang).

Metode yang digunakan dalam kepgistan ini adalah merade
idendfikast, diskusi, presentasidan demonserasi. Idendtikasi dilakukan
baik untuk melihar permasalaban yang dihadapi guro-gura SMU Swasta
dalam pengajazan membaca bahasa Inggeis di sckolah mereka, Diskus:
kelompaok dilakukan peserra untuk membicarakan kendala yang mercka
hadapt dalam peogajaran membaca teks bahasa Ingoris di sekolab
mereka dan diskusi dibimbing oleh nara sumber. Hasit diskusi kelompok
dipresentasikan oleh setiap kelompok vang diwakili oleh scorang pesera.
Selagjutnva aplikasi metode ‘purpose-based  model”  gekmk seres
penpermbangan materi ajar uniek  pengajaran teks bahsa Inggns

dikenalkan oleh nara sumber,
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HASIL DAN PEMBATHASAN

Kegiaran lokakarya ini telabh dilaksanakan di Ruang Seminar Fakultas
szstra, Universitas Andalss, pada rangeal 19 September 2001, Flegiaran
i clitkuts oleh pure-pure SMU Swasta se kota Padang vang umumova
belum masuk dalam organiszsi Pemantapan Kerja Guro dan mmereka
masil memakai reknik konvensional dalam pengzjaran Reading’, Peserta
dipilih - cleb  sekolah  masing-masing  (Bap  sekolabh  diharapkan
mengirimkan peserta lebih kurang 2 orang. Fegiatan ini diikut oleh 14
peserta dari 16 SMU Swasta di kora Padang, Mengingat tingginva minat
peserta, maka pure-gure dari SMLU Negert pun ada vang shue serta.

INara sumber adalah dosen Sasta Inggris Unand sebanyak 4 orang
vang mempunyal  kualifikasi  pendidikan  dan pengalaman  dalam
pengajaran membaca teks babasa Ingpris vaita Dea. Lucy Sutaiya, MA.,
Da. Arwina Dharna, MLA, Diea, Rina Marnita, M.A, dan Tke Reviea, 5.5

kegpiatan pengabdian masvarakat ini depac dikarakan berhasil
berdasackan analisa evaluasi yang meliput jumizh peserea, partisipasi and

antusiasme peserta.

4,  Jumlzh peserta
Jumlah sckolab yang diundang adalah 16 buah. Peserta vang
memenuhl undangan adalah 14 omngmasing-masing sckolah hanys
mengirim peserta sebanyak 1 otang karena rata-rata sctiap sekolah
banya memiliki 1 purn rerap untek mengajar bahasa Ingpris.
Dati soal undangan persentase peserta yang hadie cukup dnggi

yairu 87,53%.
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i.

Anrasias dan partsipast peserta

Dialihat darl pomlah peserta  yang memenuhi eodangan  dapat
dikeralut besavnva antusias peserta untek mengetabui bagaimana
sebaiknye mengajar dengan rujean komunikaif untul siswa SM1
swasta. delama diskusi para peserra dengan akaf becbag ceriea dan
pengalaman dalam mengajar ‘Reading” di sekolab mereka baik dalam
kelompok mavpun diskusi wmum, Hamper setiap peseesa ambil
bagian dalam berbicara dan bertasva batk kepada seszma peserm

maupun dalam kelompok kepada inscrukoue 2o nara sumber,

Fakror-takuor pengharmba:

Dan diskusi yany berkembang dapar dicerman adanva beberpa

facror pr:n;_r_hﬂmhﬂr dalam usaha mcrr;gninrknn haliasa [ngr‘_r__rrjs dengan

memode “purpose-based model' vk siswa di SMU Swasta di

ancaranys adalah sebaga herikur:

1. Keharusan anruk mencapai rarger silabus vang telab ada sesuai
dengan kunkulum, membuat gue-gure kesulitan menerpakan
pengajaran membaca dengan metode ‘purpose-based model”,

2. Jumlak  siswa wvang  terlalu banvak  dslam schuah kelas
menvelbabian kelas udak efekof unmk pembelajaran membaca
vang sitatnya lebih kepada *skill (kereampilan),

3. Jumlak senags pengajar vang terbaras dan dengan jumlak siscem
vang rendabk pada osebuab sekolab sehingpa gusa-gurs
kekurangan wakru vomk menyiapkan maten: vang lebib tepat

4. Tidak tersedianya alar peraga sebagal sarans pendukung proses

pembelaaran.
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Pendekaran, metode, dan teknik pengajaran pun beragam katena
relant kurangnya thmu serta buka panduan dipalkai juga berheda
di masing-masing sekolab. Koordinasi dengan pihak Depdiknas

cendrung belum berjalan denpan baik,

Fakror-fakeor penunjany

Mamun demikian  disamping  adanya factor  penghambat

sepertl yang disechutkan di asas, ada beberapa factor penunjang yang

bisa diharapkan dalam pengembangan penpajean membaca di 3MLT

Fwasra ini di anraranva yain

1.

Respon dan garo teehadap koeokolum 3MU 1992 i cokup bak,
Mamun  berbaga  kendals  vany  dibadapi  di  lapangan
menyebablkan respon ini tdak dapar rerealisazi dengan optimis
yaitu fasilitas pedung unruk belajar, aplikazi dan bahan ajar vang
sesual denyzan kurikulum SMU 1994,

Wit batk pemenatzh, feraama Departemen Peodidikan unsuk
meningkatkan  kualicas sumber daya manusia dalam bidang
pengajiran babasa Ioggris. Hal int terlihar dan besarnya porsi
kermampilan membaca, vaen 50%: dari wotal alokassi wakea vang
diganskan  dalam  RKunkulum 1992 dibandingkan  dengan
ketrampilan lain dalam pengajuran Bakasa Inpgris,

Minat belajar siswa cukup onggi, ini rerlihar dan anousiasme
sebagaian  besar siswa  wok lebibh mendalani bagaimena
memahami sehuzh reks secra komprehensif dan komunikaric,
Kerasama dan orang ma pega cukop dnggr vaog teclihac dard

respon dan doromgan mercka batk terhadap anak unruk reres
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helajar bahasa Ingens karena minttan kebutuhan masa depan,
maupun saran-saran vaong disampaken pada poee-pare melalu
Fomite bekolah untuk teros mengembangkan hahan aar dan

metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris,

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Drant kegiatan pengabdion masvarakar yang wlah dilakokan dapar

disimpulkan sebagal berikut

1,

2

Tt

Minat dan pardsipasi guru-goru SMU Swasts peserta Inkakarva
dalam kegracan inl sanpat hesar.

Pengerahuan gure-gurn SML Swasea dalam mengajar membaca
berhahasa Inggris cukup onggt cetapl odak tererapkan dalam
kelas.

Perhatian dan kerjasama dari orang raa cukup dnggl, I teclibat
dan komentar dan saran-saran vang diberikan orang twa terhadap
gura tentang berbagal hal dalan pembeliaran bahasa Inggris.
Perbatar dan bantuan Departemnen Pendidikan Nasional masih
kurang, Hal ini erlihar dari kurangova informast serta bimbingan
dari instansi terkadt cerhadap guru-guro di sekolah.

Perbedaan bahan ajar, buke paker vang disediakan sekolab sera
vang dibell sendin oleh murid, menyebabkan beberbedanya

pendekaran mengajar.
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B. Saran
Dhari kegiatan i dapas dikemukakan beberzpa sara:

1.  Perlu dizdakan kerjasama vany lebih baik dan terazah antara
puru-gura SMU Swasta dengan Departemen Pendidikan
Mastonal, Kerasamma o dapat herupa ponatiran-penalaran atag
pelathan untuk gum-glog yang mepgajar bahasa Ingeris di
SMU Swasta.

2, Perlunya pemerineah  cerutama Departemen Pendidikan
MNasional dengan matang merencanakan progeam pengajaran
membaca hahasa Ingeris vang tertuang dalam kurilulem,

% Perunva kedazama anmes Deparremen Pendidikan Nasiona]
dengan perpuruan tingg sepertt Universicas MNegerl Padang dan
Universitas Andalas Padang, Denan demikian, permasalaban
vang dihadapi dalam pengajran mermbaca bahasa Inggns dapat

dican solusinya.
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